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Abstrak 

Penelitian dilakukan pada daerah X, Desa Ganda-Ganda, Kecamatan Petasia, Kabupaten 

Morowali Utara, Provinsi Sulawesi Tengah merupakan bagian dari Jalur Ofiolit Sulawesi yang 

memiliki kondisi geologi kompleks dan tektonik yang sangat aktif. Daerah penelitian, khususnya 

pada Lengan Timur Sulawesi memiiki potensi endapan nikel sekunder atau nikel laterit yang cukup 

besar. Banyaknya potensi nikel laterit tersebut tentunya cukup penting untuk diimbangi dengan 

kegiatan eksplorasi yang baik dengan salah satu tujuan yaitu mengetahui pengkorelasian zona 

limonit dan saprolit. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengeboran dengan total titik 25 

lokasi dan spasi 50x50 meter yang kemudian dilakukan pemodelan korelasi zona limonit dan 

saprolit. Berdasarkan penelitian ini, dengan melakukan korelasi lubang bor yang berupa 

penampang 2D, kemudian dapat diketahui bahwa pada daerah penelitian memiliki ketebalan yang 

tidak merata dan bervariasi dengan arah persebaran yang mengikuti punggungan dan menebal pada 

morfologi landai serta menipis pada morfologi lereng. Hal tersebut diinterpretasikan akibat faktor 

pengontrol utama nikel laterit yang berupa morfologi dan struktur geologi yang berkembang di 

daerah penelitian. 

 

Kata Kunci : Limonit, Saprolit, Nikel, dan Korelasi. 

 

Abstract 

 

The research was conducted in area X, Ganda-Ganda Village, Petasia District, North 

Morowali Regency, Central Sulawesi Province, which is part of the Sulawesi Ophiolite Line which 

has complex geological conditions and very active tectonic. The research area, especially in the East 

Arm of Sulawesi, has a large potential for secondary nickel or laterite nickel deposits. The large 

amount of nickel laterite potential is certainly quite important to be balanced with good exploration 

activities with one of the objectives of knowing the correlation between limonite and saprolite zones. 

This research was carried out by drilling with a total of 25 locations and a space of 50x50 meters 

which was then carried out by modeling the correlation between limonite and saprolite zones. Based 

on this research, by correlating drill holes in the form of a 2D cross section, it can be seen that the 

research area has an uneven thickness and varies with the direction of distribution following the 

ridge and thickens in the sloping morphology and thins in the slope morphology. This is interpreted 

as the main controlling factor for nickel laterite in the form of morphology and geological structure 

that developed in the study area. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Indonesia timur memiliki sumber daya mineral yang cukup menarik salah satunya 

merupakan nikel laterit. Nikel laterit merupakan endapan residual dari batuan ultramafik yang 

umumnya memiliki kandungan mineral olivine dan piroksen yang tinggi (Kamaruddin, dkk., 2018). 

Endapan nikel laterit mempunyai beberapa faktor penting seperti litologi, geomorfologi, iklim dan 

tektonik suatu daerah. Berdasarkan faktor tersebut dapat diketahui hubungan antara karakteristik 

kimia, mineralogi, dan genesis dari endapan nikel laterit (Amanda., 2020). Kajian awal berupa 

pemetaan geologi dan pemetaan sebaran endapan nikel laterit menjadi kunci untuk mempermudah 

diketahuinya pengambilan langkah menuju ekploitasi.   

Daerah penelitian secara administrasi terletak pada Kabupaten Morowali Utara, Provinsi 

Sulawesi Tengah tepatnya berada pada teluk lambolo dan sekitarnya yang merupakan salah satu 

daerah yang menyimpan cadangan endapan nikel laterit yang cukup besar dan berpotensi untuk di 

ekploitasi lebih lanjut. Besarnya cadangan endapan nikel laterit tersebut, tentunya sangat penting 

untuk dilakukan analisa terkait penyebaran laterit yang ada didaerah penelitian, sebelum dilakukanya 

proses ekploitasi/penambangan. Dalam usaha pemenuhan kebutuhan nikel tersebut, kegiatan 

eksplorasi mutlak untuk dilakukan khususnya pada daerah dengan potensi cadangan nikel laterit 

terbesar. Atas dasar tersebut, maka dalam analisa penyebaran endapan nikel laterit di daerah 

penelitian penulis mencoba untuk melakukan penelitian tugas akhir yang berjudul “Korelasian Zona 

Limonit dan Saprolit Berdasarkan Data Pemboran Pada Blok X Daerah Morowali Utara, Sulawesi 

Tengah”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian  kualitatif  dan  

kuantitatif. Tentunya kedua metode tersebut diintegrasi dengan data geologi permukaan karakteristik 

setiap zona laterisasi nikel. Metode kualitatif meliputi penemuan masalah kemudian mengkaji studi 

literatur untuk menyelesaikan masalah. Metode kuantitatif terletak pada pengambilan dan mengolah 

data dengan menggunakan software Surpac 6.3 dan Arcgis 10.8. Dalam implementasi metode 

kualitatif dan kuantitatif dilakukan menjadi beberapa tahapan terstruktur dan informatif (Gambar 4).  
 

2.1 Tahap Persiapan  

Tahap ini merupakan tahap paling awal dan harus dilakukan oleh setiap peneliti. Dalam 

pelaksanaannya peneliti dapat melakukan studi Pustaka, seperti mempelajari geologi daerah 

penelitian berdasarkan publikasi-publikasi dan literatur yang telah dibuat oleh peneliti terdahulu. Hal 

ini sangat penting untuk mengetahui aspek-aspek dan teoritis dalam ilmu geologi yang dihadapi 

dilapangan. Kemudian persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Peta 

Topografi berskala 1:3000, Peta Geolofi Lembar Poso 1: 250.000 (Simanjuntak dkk, 1997), Palu 

Geologi, Lup, Kantong sampel, Kompas Geologi, GPS, Buku catatan lapangan, Clipboard, Alat 

Tulis, Meteran, Kamera, Ransel 

  

2.2 Tahap Pengambilan Data    

Tahapan ini merupakan tahap pengambilan data secara langsung di lapangan yang akan 

digunakan pada tahapan selanjutnya. Pada tahapan ini dilakukan pengambilan data geologi 

permukaan dan bawah permukaan (sub surface) yaitu melalui kegiatan pengeboran. Pengambilan 

data permukaan meliputi data Geologi dan data Topografi, sedangkan Pengambilan data bawah 

permukaan dilakukan dengan kegiatan pengeboran menggunakan metode grid dengan jarak atau 

spasi antar lubang bor (drill hole) yang telah cukup detail yaitu spasi 50 x 50 meter. Jenis alat (rig) 

yang digunakan pada tahapan ini adalah tipe Jackro 175 dengan diameter pipa yaitu tipe NQ. 

Pengeboran ini bertujuan untuk didapatkanya data collar pada lokasi penelitian.  
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2.3 Tahap Analisis dan Pengolahan  

 Pada tahapan ini, dilakukan pengolahan dan analisa data geologi yang telah didapatkan pada 

tahap sebelumnya. Data pengeboran yang sebelumnya telah didapatkan, kemudian dilakukan 

evaluasi data terlebih dahulu untuk memastikan kevalidan data geologi yang ada. Data tersebut 

kemudian dipisahkan menjadi 3 kelompok utama yang akan digunakan dalam proses pemodelan 

meliputi data Geologi, Topografi (Survey) dan collar. Evaluasi data tersebut dilakukan untuk 

membuat suatu basis data (database) logging bor (drill hole) yang akan digunakan dalam tahapan 

software baik dengan format basis data Surpac 6.3 maupun Arcgis 10.8.  

 
 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Daerah penelitian berdasarkan peta geologi Regional Poso masuk kedalam formasi MTosu 

yang memiliki umur kapur hingga oligosen, kemudian jika secara administrasi lokasi penelitian 

berada di Desa Ganda-ganda, Kecamatan Petasia, Kabupaten Morowali Utara, Provinsi Sulawesi 

Tengah. Morfologi daerah penelitian masuk kedalam perbukitan. Jika ditinjau dari tataan tektonik, 

daerah penelitian masuk kedalam lengan timur yang mayoritas disusun oleh ofiolit. Berdasarkan hasil 

pengamatan secara langsung di lapangan melalui kegiatan pengeboran, nikel yang ada pada daerah 

penelitian termasuk kedalam tipe nikel laterit yang merupakan hasil dari proses pelapukan dan 

pengkayaan batuan ultramafik seperti harzburgit, lezornit, welit, websterit, dunit, piroksenit hingga 

serpentinit. Pada SOP yang digunakan PT. Pakubumi Inti Mineral (PIM) pembagian zona pada 

endapan nikel laterit terbagi menjadi 4 zona yaitu zona top soil, zona limonit, zona saprolit dan zona 

bedrock (Gambar 2).   

 

 

 
 

Gambar 2. Profil endapan Nikel laterit 

 

3.1 Titik lokasi Pemboran 

Pada kegiatan pengeboran yang telah dilakukan dilokasi penelitian di dapatkan total titik 

pengeboran (drill hole) sebanyak 25 titik yang tersebar pada total luasan 12 hektar, Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode grid dengan jarak/spasi antar lubang pengeboran 50 

X 50 meter seperti pada gambar dibawah ini (Gambar 3). 
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Gambar 3. Peta Lokasi Pengeboran pada daerah penelitian dengan total 25 titik lokasi pengeboran 

(drill hole). 

 

3.2 Korelasi data titik pemboran  

Berdasarkan kegiatan pemboran yang telah dilakukan, maka tahap selanjutnya dilakukan 

pengolahan data untuk mengetahui ketebalan setiap lapisan endapan nikel laterit yang ada pada 

daerah penelitian (Tabel 2). Hal tersebut berguna untuk mengetahui bagaimana kondisi bawah 

permukaan yang ada dilokasi penelitian untuk kemudian dilakukan pengolahan sehingga dihasilkan 

data visualisasi.   

 

Tabel 2. Data korelasi titik pengeboran (drill hole) pada lokasi peneltian.  
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Berdasarkan pengolahan data dari total 25 titik pengeboran tersebut, dihasilkan penampang 

(cross section) korelasi titik bor dengan 2 arah korelasi yaitu 3 penampang berarah barat – timur dan 

4 penampang dengan arah utara – selatan, Adanya 2 arah korelasi tersebut didasarkan pada kondisi 

morfologi daerah penelitian. Korelasi ini didasarkan pada konsep pembentukan nikel laterit yang 

dipengaruhi oleh faktor morfologi serta faktor lain seperti iklim, air tanah, kondisi geologi serta 

beberapa faktor lainya. Berikut adalah contoh penampang yang dihasilkan dari korelasi data 

pengeboran yang ada di lokasi penelitian (Gambar 4).   
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Gambar 7.  Model korelasi gabungan endapan nikel laterit 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang didapatkan sebagai berikut:   

1. Berdasarkan korelasi data pengeboran melalui penampang (cross section) yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa karakteristik endapan nikel laterit yang ada cukup merata 

di daerah penelitian namun memiliki ketebalan yang bervariasi.  

2. Variasi ketebalan tersebut diinterpretasikan mengikuti morfologi yang ada dimana ketebalan 

lapisan nikel laterit baik itu limonit ataupun saprolit akan menebal di daerah yang memiliki 

morfologi landai seperti punggungan dan menipis pada daerah lereng yang cukup curam.  

3. Faktor pengontrol dari karakteristik sebaran nikel yang cenderung tidak merata ketebalanya 

tersebut disebabkan oleh faktor utama yaitu morfologi yang turut mengontrol bagaimana 

proses dan kecepatan air permukaan dan tanah meresap sehingga mempengaruhi pengkayaan 

unsur Ni. Selain itu faktor struktur geologi juga berperan mengingat daerah penelitian berada 

di jalur ofiolit yang tentunya secara tektonik akan sangat aktif pengangkatan dan deformasi 

yang ada sehingga membuat banyak cebakan atau daerah rendahan yang mungkin akan 

membentuk lapisan zona nikel laterit yang cukup tebal dibandingkan area sekitarnya. 

4. Berdasarkan sebaran lapisan nikel laterit yang ada, khususnya lapisan limonit dan lapisan 

saprolit terlihat bahwa persebarannya memiliki orientasi mengikuti arah punggungan bukit 

sehingga terdapat penumpukan ketebalan pada daerah-daerah punggungan yang cenderung 

lebih landai. 
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5. SARAN 

 

Diperlukan penambahan data lain misal data assay jika ingin memperlihatkan data kadar dari 

suatu zona limonit maupun saprolit agar lebih mudah lagi dalam interpretasi tahap selanjutnya.  
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